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Abstrak−Pemilihan Presiden 2024 menjadi topik terhangat pada dua tahun belakang. KPU telah mengkonfirmasi bahwasannya 

ada 3 kandidat Calon Presiden dan Wakil Presiden. Untuk itu, sebagai momentum bagi pemilih untuk menilai kandidat Presiden 

dan Wakil Presiden 2024, KPU melaksanakan Debat Pilihan Presiden 2024 yang didasarkan pada UU Nomor 7 Tahun 2017 

tentang Pemilihan Umum. Berdasarkan informasi yang dipaparkan dilaman kpu.go.id, debat akan diselenggaran sebanyak 5 

kali dengan 3 debat calon presiden dan 2 debat calon wakil presiden. Untuk itu perlu dilakukan analisis untuk mengetahui 

bagaimana sentimen publik dalam bentuk positif, negatif dan netral di Twitter terhadap ketiga calon pasangan Presiden dan 

Wakil Presiden 2024 pada saat sebelum dan sesudah debat diselenggarakan. Tujuannya untuk memperkirakan dukungan atau 

ketidaksetujuan publik terhadap ketiga pasangan calon. Pada penelitian ini menggunakan tiga algoritma sebagai perbandingan 

akurasi klasifikasi yaitu algoritma Support Vector Machine, Random Forest dan Logistic Regression. Dimana data yang 

digunakan adalah data tweet pada twitter terkait sebelum dan sesudah debat sebanyak 30 dataset dengan jumlah keseluruhan 

9000 data. Dari hasil klasifikasi, didapat rata-rata akurasi pada ketiga algoritma yaitu SVM dan Random Forest sebesar 78%, 

dan Logistic Regression sebesar 79%. Didapat polaritas tertinggi dari klasifikasi ketiga algoritma terdapat pada kelas positif. 

Hal ini menandakan bahwa algoritma Logistic Regression memberikan kinerja lebih baik dalam mengklasifikasikan sentimen 

Twitter terkait pasangan calon presiden dan wakil presiden 2024. 

Kata Kunci: Text Mining; Debat Pilpres 2024; Support Vector Machine; Random Forest; Logistic Regression 

Abstract−The 2024 Presidential Election has become the hottest topic in the past two years. The KPU has confirmed that there 

are 3 candidates for President and Vice President. For this reason, as a momentum for voters to assess the 2024 Presidential 

and Vice Presidential candidates, the KPU is holding the 2024 Presidential Choice Debate which is based on Law Number 7 

of 2017 concerning General Elections. Based on the information presented on the kpu.go.id page, the debate will be held 5 

times with 3 presidential candidate debates and 2 vice presidential candidate debates. For this reason, it is necessary to carry 

out an analysis to find out how public sentiment is positive, negative, and neutral on Twitter towards the three candidates for 

President and Vice President in 2024 before and after the debate was held. The aim is to estimate public support or disapproval 

of the three candidate pairs. This research uses three algorithms as a comparison of classification accuracy, namely the Support 

Vector Machine algorithm, Random Forest, and Logistic Regression. Where the data used is tweet data on Twitter related to 

before and after the debate as many as 30 datasets with a total of 9000 data. From the classification results, the average accuracy 

obtained for the three algorithms, namely SVM and Random Forest, was 78%, and Logistic Regression was 79%. The highest 

polarity obtained from the classification of the three algorithms is in the positive class. This indicates that the Logistic 

Regression algorithm provides better performance in classifying Twitter sentiment regarding the 2024 presidential and vice 

presidential candidate pairs. 

Keywords: Text Mining; 2024 Presidential Election Debate; Support Vector Machine; Random Forest; Logistic Regression 

 

1. PENDAHULUAN 

Negara-negara demokratis menganggap pemilu sebagai simbol dan ukuran demokrasi itu sendiri. Hasil pemilihan 

parlemen berlangsung dalam suasana terbuka dan bebas, kebebasan berserikat dianggap sebagai partisipasi 

masyarakat[1]. Pemilu di Indonesia telah berlangsung sejak tahun 1955 untuk memilih lembaga legislatif. Di 

tingkat nasional tingkat, masyarakat Indonesia tidak memilih presiden sampai tahun 2004. Hingga saat itu, 

merupakan kali pertama pemilihan presiden dan anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat dilakukakan pada hari 

yang sama[2]. Peristiwa Politik terpenting akan terjadi dalam di tahun 2024. Dimana habisnya periode Joko 

Widodo sebagai presiden sekaligus Pemilihan Presiden Indonesia tahun 2024. Pemilihan presiden yang diadakan 

setiap 5 tahun sekali adalah bagian dari proses demokrasi khususnya di Indonesia[3][4]. 

Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini, penyebaran berita online di kalangan 

masyarakat tersebar begitu cepat dan mudah[5][6]. Media sosial adalah alat komunikasi yang hampir digunakan 

seluruh kalangan Masyarakat Indonesia sebagai cara untuk menggunakan dan berbagi menginformasikan kepada 

publik[7],[8]. Dunia maya adalah dunia yang bebas dan sulit dikendalikan di mana siapa pun dapat dengan bebas 

berbicara atau mengekspresikan pendapatnya tentang kandidatnya. Pendapat yang diungkapkan masyarakat bisa 

positif, netral atau bahkan negatif[9]. Berita mengenai Pemilihan Presiden Tahun 2024 menjadi isu terhangat di 

media sosial dalam 2 tahun belakangan. Melalui media sosial, partai politik dapat saling berkomunikasi dan 

membentuk citra sehingga terciptanya kedekatan dengan pemilih[10]. Twitter merupakan salah satu media sosial 

terbesar kelima di Indonesia diantara pengguna media sosia[11]. Publik dan maupun para pendukung dari ketiga 

Pasangan Calon dan Wakil Presiden menjadikan Twitter sebagai media yang banyak membahas mengenai 

Pemilihan Presiden 2024 serta menjadi hot topic pada dua tahun belakangan ini. 

https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/mib
http://dx.doi.org/10.30865/mib.v7i3.6368
https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/mib
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Berdasarkan UU Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

menyelenggarakan debat calon presiden dan wakil presiden pemilu 2024 sebanyak 5 kali selama masa kampanye. 

Calon presiden berdebat sebanyak 3 kali dan calon wakil presiden 2 kali[12]. Lantas, banyak netizen dan 

pendukung menggunakan Twitter untuk mengaungkan dukungan, memberikan kritik ataupun berbagai bentuk 

komentar postif, negatif, dan netral lainnya. Bentuk-bentuk dari komentar tersebut membahas berbagai bidang 

seperti keadaan ekonomi, kesehatan, kinerja saat ini dan lain sebagainya. Sehingga perlu dilakukan penelitian 

mengenai analisis sentimen publik kepada ketiga calon Presiden dan Wakil Presiden 2024 berdasarkan pada 

komentar atau tweet publik pada twitter sebelum dan sesudah debat dilaksanakan, untuk mengetahui dukungan 

ataupun ketidaksetujuan dari ketiga calon tersebut. 

Pada penelitian sebelumnya, dilakukan analisis sentimen terhadap calon presiden 2019, dimana Wiliam dan 

Adi menggunakan algoritma SVM untuk mengklasifikasikan opini masyarakat di Twitter. Hasil dari klasifikasi 

ini didapat akurasi sebesar 86%[13]. Penelitian lainnya membahas mengenai partai politik peserta pemilu 2019 

dengan menggunakan metode Lexicon inSet. Dimana dari hasil penelitian ini data berhasil memiliki prediksi 

sebanyak 1.493 atau 86% telah berhasil diproses oleh sistem dan memiliki akurasi sebesar 61%[14]. Menurut 

Ratna dkk, pada penelitian analisis sentimen pada Bank BSI didapat akurasi dari algoritam NBC sebesar 76%, 

algoritma SVM sebesar 88%, dan algoritma logistic sebesar 86%. Algoritma logistic regression memiliki akurasi 

yang lebih tinggi dari kedua algoritma lainnya. Dari penelitian ini ditemukan bahwa persentase sentimen negatif 

lebih tinggi dari pada sentimen positif terhadap Bank BSI[15]. Penelitian oleh Ramadanu pada tahun 2023, 

melakukan analisis sentimen terhadap salah satu calopn presiden 2024. Penelitian dilakukan dengan menerapkan 

algoritma Support Vector Machine dengan kernel RBF dan mendapatkan akurasi terbaik sebesar 90,98% 

menggunakan kombinasi nilai C=9 dan γ=2[7]. 

Penelitian ini menerapkan algoritma Supervised Learning dalam melakukan analisis sentimen publik 

terhadap debat calon Presiden dan wakil presiden 2024. Dengan menerapkan beberapa algoritma seperti Support 

Vector Machine, Random Forest dan Logistic Regression Berberapa penelitian sebelumnya memaparkan ketiga 

algoritma ini menghasilkan akurasi yang cukup baik[16]. Ketiga algoritma ini diketahui sangat baik dan diusulkan 

untuk diimplementasikan pada analisis sentimen, dikarenakan ketiga algoritma ini mampu menangani data dengan 

jumlah fitur yang besar seperti teks[17][18][19]. Hasil dari analisis sentimen opini pada debat calon presiden dan 

wakil presiden Indonesia tahun 2024, dapat dijadikan sebagai perkiraan tingkat dukungan dan ketidaksetujuan 

masyarakat terhadap ketiga calon tersebut[20]. Komisi Pemilihan Umum dapat menjadikan hasil analisis tersebut 

sebagai bahan pertimbangan strategi kampanye dan tindakan lain yang diperlukan untuk memenangkan pemilu 

presiden dimasa yang akan datang[21]. Selain itu, analisis sentimen ini dapat memberikan informasi berharga 

kepada masyarakat umum, media, dan pengamat politik untuk memahami dinamika politik yang akan terjadi pada 

pemilihan Presiden Indonesia pada tahun 2024 dan pemilihan selanjutnya. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini, ada beberapa tahapan yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu pengumpulan data, 

preprocessing, pelabelan, pembobotan dengan TF-IDF, penerapan algoritma untuk melakukan klasifikasi sentimen 

dan analisis topik pada tweet. Adapun tahapan dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 
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Berdasarkan Gambar 1 diatas dapat dilihat beberapa tahapan yang dilakukan. Dimulai dengan 

mengumpulkan data komentar/tweet pada twitter dengan teknik crawling data menggunakan Twitter API. Data 

yang diambil terkait opini publik terhadap ketiga pasangan calon presiden dan wakil presiden 2024 sebelum dan 

sesudah dilaksanakannya debat. Setelah itu, memasuki tahap preprocessing data dengan melakukan pembersihan 

dan seleksi data. Selanjutnya data dilakukan labeling sentimen positif, negatif dan netral secara manual oleh pakar 

bahasa indonesia. Setelah proses labeling data, dilakukan pembobotan kata menggunakan TF-IDF. Setelah tahap 

persiapan data selesai, barulah data dapat dilakukan klasifikasi menggunakan tiga algoritma machine learning 

yaitu Support Vector Machine, Random Forest dan Logistic Regression. Klasifikasi dilakukan menggunakan 

bahasa pemrograman python. Setelah klasifikasi sentimen, dapat dihasil visualisasi dan kategori topik pada 

komentar. 

2.1 Text Mining 

Text ming merupakan teknik pengambilan informasi dari teks dengan mengidentifikasi pola dan tren disebut 

sebagai penambangan teks. Proses ini melibatkan pemanfaatan teknik seperti penandaan, anotasi, dan asosiasi 

untuk mendapatkan data dari sumber teks, dengan maksud untuk analisis atau prediksi[22]. 

2.2 Analisis Sentimen 

Analisis sentimen adalah proses mengidentifikasi polaritas teks dalam suatu dokumen atau jenis dokumen lain 

untuk memberi label kategori sebagai positif, negatif, atau netral. Analisis sentimen mengumpulkandata untuk 

mengatur dan mengorganisasikan teks ke dalam entitas tertentu seperti layanan, produk, orang, fenomena, dan 

objek lainnya[23]. 

2.3 Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) 

Pembobotan kata TF-IDF adalah merupakan salah satu cara pemberian nilai bobot terhadap data yang telah 

dilakukan pengektrakan atau dapat disebut pemberian nilai angka pada data yang tidak berbentuk angka[23]. 

Dalam proses ini, nilai hasil TF-IDF menentukan kepentingan atau makna suatu fitur atau kata dalam korpus[7]. 

Pada algoritma TF-IDF digunakanlah rumus untuk menghitung bobot (W) masing-masing dokumen pada kata 

kunci mengunakan rumus berikut[23]: 

𝑊𝑑𝑡 = 𝑡𝑓𝑑𝑡 ∗ 𝐼𝑑𝑓𝑡 (1) 

2.4 Support Vector Machine 

Support Vector Machine atau yang biasa disebut dengan SVM merupakan salah satu algoritma Machine Learning 

yang tergolong Supervised Learning[24]. SVM menggunakan kernel pada ruang pencarian berdimensi tinggi. 

Tujuan SVM adalah mencari hyperplane optimal yang dapat memisahkan dua kelas dengan sebaik mungkin[25]. 

SVM mengelompokkan instance pelatihan ke dalam salah satu dari dua kelas dengan menetapkan perbedaan 

(hyperplanes) antar kelas sehingga margin antara batas dan satu kelas dimaksimalkan. Kelas dari sebuah instance 

baru ditentukan oleh bagian dari hyperplane tersebut[15]. 

w. x + b = 0 (2) 

2.5 Random Forest 

Random forest adalah sekumpulan metode pemebelajaran yang menggunakan pohon keputusan sebagai 

pengklasifikasi dasar yang dibangun dan digabungkan. Beberapa aspek penting dari metode random forest antara 

lain melakukan pengambilan sampel terkontrol untuk membangun pohon prediksi[26]. Berikut persamaan 

algoritma random forest. 
 

Fii 

∑ j∶ node j splits on feature i nij 

∑ k ∈ all nodes nik 

 

(3) 

2.5 Logistic Regression 

Logistic regression digunakan untuk menemukan hubungan antara input dengan probabilitas hasil output[27]. 

Logistic Regression mampu untuk mendapatkan model terbaik dan sederhana untuk menjelaskan hubungan antara 

keluaran dari variabel respons (y) dengan variabel-variabel prediktornya (x) pada analisis data kategori[19]. 

P(Y = 1 | X) =     1  

1 + e−x 

2.6 K-Fold Cross Validation 

(4) 

K-Fold Cross Validation adalah metode yang digunakan untuk mengurutkan data menjadi data latih dan data 

uji[23]. Cross Validation adalah salah satu opsi pengambilan sampel ulang data paling umum digunakan prediksi 

kesalahan model dan parameterisasi dari modelnya[28]. Selain itu, K-Fold Cross Validation menerapkan partisi 

data dengan membagi jumlah yang sama menjadi k kumpulan data. Proses ini dilakukan sebanyak k kali selama 

pelatihan dan pengujian berulang[23]. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan data yang diambil dari platform twitter terkait ketiga pasangan calon presiden dan 

wakil presiden 2024. Data diambil dengan kata kunci nama dan nomor urut dari ketiga pasangan. Data yang 

dikumpulkan diambil pada rentang waktu kelima debat dilaksanakan yaitu pada bulan Desember 2023 hingga 

februari 2024. 

3.1 Data Awal 

Data yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 9000 data dengan 600 data mengenai masing-masing calon 

presiden dan wakil presiden di ke lima debat. Dan 600 data dibagi menjadi 300 data sebelum dan 300 data 

setelah debat atau 30 dataset. 

Tabel 1. Data Awal 
 

No Tweet 

1 
@mazzini_gsp @prabowo Mereka semua saling nyerang pak, cuman counter attack pak anies yg paling 
kuat 

2 
@NgalimanMS @aniesbaswedan @cakimiNOW @DPP_PKB @EmHasanuddin @Jazilul_Fawaid 
@zainul_munas @HasanRofiqi4 @Mursyidan10 Anies memang nomor 1 dalam debat capres pertama 

3 
@jr205newlivery Nope. Di survey 02 unggul di Jabar. Kayaknya isu Anies ga terlalu ngaruh di akar 
rumput. 

4 
@PartaiSocmed Mas Anies @aniesbaswedan tolong admin dibalik layar Socmed ini diberikan data nya 
mas. Sepertinya orang ini masih mengigau seperti Prabowo. 

… … 

300 
@sniperruben45 @maymarmas @tvOneNews Bilang aja lu benci, ya kan. Nyatanya semua dirangkul 

oleh Anies, basis Islam, basis Kristen, basis Hindu, basis Budha 

Dapat dilihat berdasarkan Tabel 1, bentuk data awal yang diambil pada twitter masing memiliki simbol dan 

angka serta penulisan kalimat masih memiliki keberagaman bentuk penulisan (huruf besar dan huruf kecil). 

3.2 Preprocessing 

Beberapa tahapan preprocessing yang dilakukan adalah pembersihan data berupa penghapusan angka, simbol, 

emoticon dan url. Lalu dilakukan seleksi data terkait topik penelitian. Selanjutnya tokenize untuk pemecahan 

kalimat menjadi kata dan stopword untuk penghapusan kata yang tidak memiliki nilai positif dan negatif. Dan 

stemming untuk mengubah kata berimbuhan menjadi kata dasarnya. Hasil preprocessing data dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Preprocessing 
 

No Tweet 
1 nyerang cuman counter attack anies yg kuat 

2 anies nomor debat capres 

3 nope survey unggul jabar kayak isu anies ga ngaruh akar rumput 

4 mas anies tolong admin balik layar socmed data nya mas orang igau prabowo. 

… … 
  300   bilang aja lu benci ya rangkul anies basis islam basis kristen basis hindu basis budha   

Dapat dilihat berdasarkan tabel 2 diatas, bentuk data setelah melewati tahap preprocessing menjadi lebih 

ringkas dan penulisan telah seragam atau lowercase. Data hanya terdiri dari kata-kata yang memiliki makna positif, 

negatif dan netral. 

3.3 Pelabelan 

Data tweet yang diambil terkait ketiga pasangan calon presiden dan wakil presiden 2024 adalah data tanpa 

sentimen. Pelabelan dilakukan secara manual dibantu oleh pakar bahasa. Dalam proes pelabelan tweet, maka dapat 

dihasilkan sentimen publik terkait topik penelitian ini yang bernilai positif, negatif dan netral. Berikut data hasil 

pelabelan pada Tabel 3 yang terdiri oleh kolom Tweet/komentar dan Sentimen. 

Tabel 3. Hasil Pelabelan 
 

No Tweet Sentimen 

1 nyerang cuman counter attack anies yg kuat positif 

2 anies nomor debat capres positif 

3 nope survey unggul jabar kayak isu anies ga ngaruh akar rumput positif 

4 mas anies tolong admin balik layar socmed data nya mas orang igau prabowo. positif 

300 bilang aja lu benci ya rangkul anies basis islam basis kristen basis hindu basis budha positif 
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17% 

25% 58% 

positif negatif netral 

 

 

 

 
 

Pelabelan dilakukan sebanyak lima kali setara dengan banyaknya debat yang diselenggarakan. Dari hasil 

pelabelan manual 9000 data oleh pakar seperti salah satu data diatas, didapatkan pada tweet twitter memiliki 5265 

tweet sentimen positif, 2224 tweet sentimen negatif, dan 1511 tweet sentimen netral. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Hasil Seluruh Pelabelan 

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat sentimen tertinggi ada pada label positif sebesar 58%, sentimen label 

negatif sebesar 25%, dan sentimen terendah pada label netral sebesar 17%. 

3.3.1 Pelabelan Debat 1 

Berikut dapat dilihat pada Gambar 3 hasil pelabelan data debat pertama Pilihan Presiden oleh Calon Presiden 2024 

pada dataset sebelum dan sesudah debat calon presiden 2024. 
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Gambar 3. Hasil Pelabelan Debat 1 

Dari hasil pelabelan pada gambar diatas, dapat dilihat kelas positif tertinggi terdapat pada data setelah debat  

calon presiden Ganjar dengan nilai 92%. Terjadi peningkatan sentimen positif dari data sebelum debat Ganjar. 

Kelas negatif tertinggi terdapat pada calon presiden Prabowo 66%. Terjadi peningkatan sentimen negatif setelah 

debat Prabowo. Dan kelas netral tertinggi terdapat pada data sesudah debat Anies dengan nilai sebesar 17%. 

3.3.2 Pelabelan Debat 2 

Berikut dapat dilihat pada Gambar 4 hasil pelabelan data debat kedua Pilihan Presiden oleh Calon Wakil Presiden 

2024 pada dataset sebelum dan sesudah debat calon presiden 2024. 
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Gambar 4. Hasil Pelabelan Debat 2 
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 positif  67%  58%  59%  44%   66%   82% 

 negatif  24%  34%  33%  41%   7%   4% 

 netral  9%  8%  8%  15%   27%   14% 

 

0% before 
anies 

after 
anies 

before 
prabowo 
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positif 73% 66% 34% 25% 74% 92% 

negatif 13% 17% 55% 66% 18% 7% 

netral 14% 17% 11% 9% 8% 1% 
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Dari hasil pelabelan pada gambar 4 diatas, dapat dilihat kelas positif tertinggi terdapat pada data setelah 

debat calon wakil presiden Mahfud dengan nilai 82%. Terjadi peningkatan sentimen positif dari data sebelum 

debat mahfud. Kelas negatif tertinggi terdapat pada calon wakil presiden gibran 41%. Terjadi peningkatan 

sentimen negatif setelah debat Gibran. Kelas netral tertinggi terdapat pada data sebelum debat mahfud. Sentimen 

positif pada data setelah debat cak imin menurun dari data sentimen sebelum debat dan terjadi peningkatan pada 

sentimen negatif menjadi 34%. 

3.3.3 Pelabelan Debat 3 

Berikut dapat dilihat pada Gambar 5 hasil pelabelan data debat ketiga Pilihan Presiden oleh Calon Presiden 2024 

pada dataset sebelum dan sesudah debat calon presiden 2024. 
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Gambar 5. Hasil Pelabelan Debat 3 

Dari hasil pelabelan pada gambar 5 diatas, dapat dilihat kelas positif tertinggi terdapat pada data setelah 

debat calon presiden Ganjar dengan nilai 90% dan mengalami penurunan sentimen positif setelah debat Ganjar. 

Kelas negatif tertinggi terdapat pada calon presiden Prabowo sebesar 65%. Terjadi peningkatan sentimen negatif 

setelah debat Prabowo. Dan kelas netral tertinggi terdapat pada data sesudah debat Anies dengan nilai sebesar 

19%. Dan sentimen positif pada data setelah debat Anies dan Prabowo kembali menurun seperti pada debat 

pertama. 

3.3.4 Pelabelan Debat 4 

Berikut dapat dilihat pada Gambar 6 hasil pelabelan data debat keempat Pilihan Presiden oleh Calon Wakil 

Presiden 2024 pada dataset sebelum dan sesudah debat calon presiden 2024. 
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Gambar 6. Hasil Pelabelan Debat 4 

Dari hasil pelabelan pada gambar 6 diatas, dapat dilihat kelas positif tertinggi terdapat pada data sebelum 

debat calon wakil presiden Mahfud dengan nilai 87%. Terjadi penurunan sentimen positif dari data setelah debat 

mahfud. Kelas negatif tertinggi terdapat pada calon wakil presiden gibran sebesar 68%. Terjadi peningkatan 

sentimen negatif setelah debat Gibran. Kelas netral tertinggi terdapat pada data setelah debat mahfud. Sentimen 

positif pada data setelah debat cak imin meningkat menjadi sebesar 72%. 

   2 2   

positif 72% 60% 55% 18% 90% 84% 

negatif 15% 19% 29% 65% 5% 5% 

netral 13% 20% 15% 17% 5% 11% 

 

     2 2 

positif 41% 72% 27% 9% 87% 61% 

negatif 25% 11% 46% 68% 1% 4% 

netral 34% 17% 2% 23% 11% 35% 
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3.3.5 Pelabelan Debat 5 

Berikut dapat dilihat pada Gambar 7 hasil pelabelan data debat kelima Pilihan Presiden oleh Calon Presiden 
2024 pada dataset sebelum dan sesudah debat calon presiden 2024. 
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Gambar 7. Hasil Pelabelan Debat 5 

Dari hasil pelabelan pada gambar 7, dapat dilihat kelas positif tertinggi terdapat pada data setelah debat 

calon presiden Anies dengan nilai 69% dimana mengalami peningkatan sentimen positif dari data sebelum debat 

Anies. Kelas negatif tertinggi terdapat pada calon presiden Prabowo sebesar 43%. Terjadi peningkatan sentimen 

positif dan penurunan sentimen negatif setelah debat Prabowo. Dan kelas netral tertinggi terdapat pada data setelah 

debat Ganjar dengan nilai sebesar 59% dan terjadi penurunan sentimen positif setelah debat. 

3.4 Analisa dan Hasil Klasifikasi Ketiga Algoritma Machine Learning 

Pada penelitian ini, klasifikasi data dilakukan dengan menggunakan algoritma machine learning yaitu Support 

Vector Machine, Random Forest dan Logistic Regression. Pada penelitian ini dilakukan analisis pada ke 5 debat 

Pilihan Presiden 2024. Dimana pada masing-masing debat menggunakan 6 dataset tweet setelah (before) dan 

sesudah (after) debat dari masing-masing pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden 2024. Pengujian setiap 30 

dataset dilakukan dengan pembagian data uji dan latih menggunakan K-Fold Cross Validation dengan nilai K=10. 

Akurasi yang didapat merupakan nilai k tertinggi pada rentang K1 sampai dengan K10 di setiap dataset. Berikut 

dapat dilihat pada Tabel 5, hasil akurasi dari ketiga algoritma pada 30 dataset yang digunakan. 

Tabel 5. Akurasi Ketiga Algoritma 
 

Debat Dataset 
  Algoritma  

SVM RN LR 
 before anies 75% 79% 79% 
 after anies 79% 75% 71% 

Debat 1 
before prabowo 71% 75% 75% 

after prabowo 79% 75% 79% 
 before ganjar 87% 79% 87% 
 after ganjar 92% 83% 92% 
 before imin 76% 83% 75% 
 after imin 76% 79% 75% 

Debat 2 
before gibran 76% 75% 79% 

after gibran 67% 62% 67% 
 before mahfud 76% 79% 79% 
 after mahfud 85% 92% 87% 
 before anies 2 83% 75% 79% 
 after anies 2 71% 67% 71% 

Debat 3 
before prabowo 2 71% 79% 67% 

after prabowo 2 75% 75% 75% 
 before ganjar 2 92% 92% 92% 
 after ganjar 2 87% 87% 87% 
 before imin 2 71% 62% 67% 
 after imin 2 79% 75% 79% 

Debat 4 before gibran 2 71% 67% 71% 
 after gibran 2 71% 71% 71% 

 before mahfud 2 75% 87% 92% 
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Debat Dataset 
  Algoritma  

SVM RN LR 
 after mahfud 2 92% 71% 83% 
 Beforeanies 3 67% 67% 62% 
 afteranies 3 75% 75% 75% 

Debat 5 
before prabowo 3 62% 71% 67% 

after prabowo 3 92% 96% 92% 
 before ganjar 3 92% 92% 87% 
 after ganjar 3 87% 87% 96% 

Akurasi rata-rata ketiga algoritma 78% 78% 79% 

Dari 30 dataset, masing-masing dataset dilakukan pengujian pada ketiga algoritma. Dari hasil uji klasifikasi 

ini didapat polaritas dari masing-masing algoritma yaitu pada model Support Vector Machine, polaritas terbanyak 

ada pada kelas positif dengan jumlah prediksi kelas negatif pada 5 dataset. Model Random Forest dengan polaritas 

terbanyak ada pada kelas positif dengan jumlah prediksi kelas negatif pada 7 dataset. Dan pada model Logistic 

Regression didapat polaritas terbanyak pada kelas positif dengan jumlah prediksi kelas negatif pada 8 dataset. 

Dapat disimpulkan polaritas hasil prediksi tertinggi terdapat dapat pada kelas positif. Pada Tabel 5 akurasi diatas, 

dapat dilihat bahwa dari ketiga algoritma telah mengklasifikasin sentimen dari seluruh dataset dengan baik. 

Akurasi tertinggi didapat pada algoritma Logistic Regression dengan akurasi rata-rata sebesar 79%. Dan dua 

algoritma lainnya memiliki akurasi yang sama dengan rata-rata akurasi sebesar 78%. Perbedaan akurasi dari 

ketiga algoritma cukup kecil sehingga dapat disimpulkan ketiga algoritma bekerja dengan cukup baik pada dataset 

yang digunakan. 

3.5 Visualisasi Data 

Dalam visualisasi data tweet perlu dilakukan pemecahan data menjadi empat kategori: keseluruhan, positif, 

negatif, dan netral. Visualisasi dilakukan dengan pemrograman python dengan menginput library wordCloud. 

Hasil visualisasi data dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Visualisasi Data Keseluruhan 

Berdasarkan visualisasi pada gambar 8 dapat dilihat, kata yang sering muncul pada tweet adalah nama dari 

ketiga kandidat pasangan calon presiden dan wakil presiden. Kata anies, prabowo, cak imin merupakan tiga kata 

teratas yang paling banyak muncul pada tweet. 

3.6 Analisa Kategori Topik pada Data 

Untuk mengetahui topik pembahasan pada masing-masing data sentimen twitter. Dari pengelompokkan kategori, 

terdapat 11 topik yang dibahas publik melalui tweet mengenai calon presiden dan wakil presiden 2024. Kategori 

topik dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kategori Topik 
 

  No.  Topik  

1. Politik 

2. Sosial 

3. Pendidikan 

4. Pembangunan 

5. Kesehatan 

6. Keagamaan 

7. Teknologi dan Informasi 

8. Seni dan Budaya 

9. Lingkungan 

10. Pertahanan 
   11.  Ekonomi  
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Dari hasil analisis kategori yang dilakukan, tweet terkait ketiga pasangan calon presiden dan wakil presiden 

2024 sebelum dan sesudah debat, lebih dari 90% didominasi oleh tweet kategori politik. Dan 10% dari data tweet 

membahas 10 topik lainnya. Berikut kategori topik pada tweet dapat dilihat Tabel 7, yang terdiri dari kolom topik 

pada data tweet, pembahasan mengenai topik, jumlah tweet yang membahas topik, serta persentase dari masing- 

masing kategori topik pada data tweet. 

Tabel 7. Kategori Topik pada Data Tweet 
 

No. Topik Pembahasan 
Jumlah 
Tweet 

Persentase 

 
1. 

 
Politik 

dukungan publik kepada paslon, pemilu 2024, debat 

pilpres 2024, pelanggaran hukum HAM, mahkamah 
konstitusi, politik dinasti, kebijakan pemerintahan, 
keadilan, oligarki 

 
8172 

 
90,7% 

2. Sosial 
toleransi agama, etnis tionghoa, bantuan sosial, HAM, 
ramah, sopan, lgbt 

302 
3,35% 

 

3. 

 

Ekonomi 

sgie, food estate, hilirisasi, lapangan pekerjaan, kenaikan 

pajak, kesejahteraan rakyat, nelayan dan petani, 

pertambangan nikel, kredit bank 

 

269 

 

2,98% 

4. Pembangunan IKN, transportasi, rusun, fasilitas kesehatan, gereja 73 0,8% 

5. Pendidikan beasiswa pendidikan sarjana, SDM unggul, guru 61 0,7% 

6. Kesehatan olahraga, stunting, susu, rumah sakit, dokter 43 0,5% 

7. Keagamaan agama, tadarus, sholat, natal 27 0,3% 

8. 
Teknologi dan 

Informasi 
Internet, media sosial 

23 0,25% 

9. Seni dan Budaya pelestarian budaya dan adat, karya anak bangsa 17 0,2% 

10. Lingkungan daur ulang, inflasi hijau 10 0,1% 

11. Pertahanan militer dan alusista 3 0,03% 

Berdasarkan Tabel 7, dapat kita ketahui melalui data tweet sebelum dan sesudah debat, terdapat 3 topik 

teratas yang paling sering dibahas publik. Pada urutan pertama topik politik paling mendominasi diantara topik 

lainnya dengan jumlah 8172 tweet atau 90,7%. Di urutan kedua topik sosial dengan jumlah 302 tweet atau sebesar 

3,35%. Dan diurutan ketiga, topik ekonomi dengan jumlah 269 tweet atau sebesar 2,98%. 

 
4. KESIMPULAN 

Dari hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan dengan bahasa pemrograman Python, dapat 

disimpulkan bahwa ke 30 dataset dengan jumlah keseluruhan data sebanyak 9000 data, dihasilkan rata-rata akurasi 

tertinggi pada algoritma Logistic Regression dengan akurasi sebesar 79%. Kedua algoritma lainnya juga dmemiliki  

akurasi yang cukup tinggi dengan rata-rata akurasi sebesar 78%. Akurasi didapat dari K-Fold Cross Validation 

dengan K=10 pada setiap data. Dari hasil klasifikasi dengan ketiga algoritma, didapatkan polaritas tertinggi 

terdapat pada kelas positif. Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan ketiga algoritma telah bekerja dengan 

cukup baik. Dan berdasarkan hasil analisis kategori topik pembahasan pada tweet terkait sebelum dan sesudah 

debat, terdapat tiga topik teratas yang cukup memiliki nilai signifikan tertinggi dari kategori topik lainnya. Topik 

tertinggi membahas seputar isu-isu politik pada pemilu sebesar 90%. Kedua topik sosial sebesar 3,35% dan ketiga 

topik ekonomi 2,98%. 
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